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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri 

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan 

krisispolitik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian 

nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah. 

Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil 

tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia. 

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan 

atasUndang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 

1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-banksyariah 

di Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan bank beroperasi 

sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang khusus syariah. 

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh Yayasan 

Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota 

Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan berbagai cara. Mulai dari 

langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya memilih konversi menjadi 

bank syariah dengan suntikan modal dari pemilik. 
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Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 

Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri (Persero) pada 

tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi bank 

syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT.Bank Mandiri 

(Persero). 

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya 

dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, 

sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit 

syariah. Langkah awal dengan merubah Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank 

Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris : Ny. 

Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19Mei 1999. Kemudian melalui Akta No. 

23 tanggal 8 September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT. Bank Syariah 

Sakinah Mandiri diubah menjadi PT.Bank Syariah Mandiri. 

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan ijin 

perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 

tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT. 

Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. 

 

 

 



49 
 

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakan 

hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah 

Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT. 

Bank Susila Bakti dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang memandang 

pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT. BankMandiri (Persero). 

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya.Harmoni 

antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di 

Indonesia. 

1.1.1. Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi  

Visi dari PT Bank Syariah Mandiri adalah menjadi Bank Syariah 

terpercaya pilihan mitra usaha. 

2. Misi Perusahaan 

a. Menciptakan suasana pasar perbankan syariah agar dapat berkembang dengan 

mendorong terciptanya syarikat dagang yang terkoordinasi dengan baik. 

b. Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan melalui 

sinergi dengan mitra strategis agar menjadi bank syariah terkemuka di 

Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi para pemegang saham dan 

memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas. 

c. Mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepenuhnya mengerti 

operasional perbankan syariah. 
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d. Menunjukkan komitmen terhadap standar kinerja operasional perbankan 

dengan pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memegang teguh prinsip 

keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian. 

e. Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari golongan masyarakat menengah dan 

ritel, memperbesar portofolio pembiayaan untuk skala menengah dan kecil, 

serta mendorong terwujudnya manajemen zakat, infak dan shadaqah yang lebih 

efektif sebagai cerminan kepedulian social. 

f. Meningkatkan permodalan sendiri dengan mengundang perbankan lain, 

segenap lapisan masyarakat dan investor asing. 

1.1.2. Budaya Perusahaan 

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi atas dasar prinsips 

yariah Islam menetapkan budaya perusahaan yang mengacu kepada sikapakhlaqul 

karimah (budi pekerti mulia), yang terangkum dalam lima pilar yang disingkat 

SIFAT, yaitu : 

1. Siddiq (Integritas) : Menjaga Martabat dengan Integritas. Awali dengan 

niat dan hati tulus, berpikir jernih, bicara benar, sikap terpuji dan perilaku 

teladan. 

2. Istiqomah (Konsistensi) : Konsisten adalah Kunci Menuju Sukses.Pegang 

teguh komitmen, sikap optimis, pantang menyerah, kesabarandan percaya 

diri. 

3. Fathanah (Profesionalisme) : Profesional adalah Gaya Kerja 

Kami.Semangat belajar berkelanjutan, cerdas, inovatif, terampil dan adil. 
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4. Amanah (Tanggung-jawab) : Terpercaya karena Penuh TanggungJawab. 

Menjadi terpercaya, cepat tanggap, obyektif, akurat dan disiplin. 

5. Tabligh (Kepemimpinan) : Kepemimpinan Berlandaskan Kasih- Sayang. 

Selalu transparan, membimbing, visioner, komunikatif dan 

memberdayakan. Rumusan nilai-nilai Budaya SIFAT tersebut merupakan 

penyempurnaan oleh Tim Pengembangan Budaya SIFAT (TPBS). 

1.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 4.1 

Bagan Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri 
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1.1.4  Produk dan Jasa Perusahaan 

1. Pendanaan 

a. Tabungan 

1) Tabungan BSM Simpatik 

2) Tabungan BSM 

3) Tabungan BSM Dollar 

 4) Tabungan Mabrur BSM Tabungan Kurban BSM 

5) BSM Investa Cendekia 

b. Deposito 

1) Deposito BSM 

2) Deposito BSM Valas 

c. Giro 

1) Giro BSM EURO 

2) Giro BSM 

3) Giro BSM Valas 

4) Giro BSM Singapore Dollar 

2. Pembiayaan 

a. Pembiayaan Griya BSM 

b. Gadai Emas BSM 

c. Mudharabah BSM 

d. Musyarakah BSM 

e. Murabahah BSM 

f. Talangan Haji BSM 
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g. Bai' al-Istishna' BSM 

h. Qardh 

i. Ijarah Muntahiyah Bitamliik 

j. Hawalah 

k. Salam 

3. Jasa 

a. Jasa Produk 

1) Kartu / ATM BSM 

2) BSM B-Payer 

3) BSM SMS Banking 

4) Jual Beli Valuta Asing 

5) Bank Garansi 

6) BSM Electronic Payroll 

7) SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri) 

8) BSM Letter of Credit 

9) BSM SUMCH (Saudi Umrah & Haj Card) 

b. Jasa Operasional 

1) Transfer Lintas Negara BSM Western Union 

2) Setoran Kliring 

3) Inkaso 

4) BSM Intercity Clearing 

5) BSM RTGS (Real Time Gross Settlement) 

6) Transfer Dalam Kota (LLG) 
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7) Transfer Valas BSM 

8) Pajak Online BSM 

9) Pajak Import BSM 

10) Referensi Bank 

 11) Standing Order 

c. Jasa Investasi 

BSM Investa Berimbang adalah reksadana Campuran (Mix Fund /Balanced 

Fund) berbasis instrument pasar uang, pasar obligasi dan pasar saham dengan 

ketentuan investasi sesuai Syariah. BSM Investa Berimbang juga dikelola, di 

administrasikan, disimpan dan di distribusikan (dijual) oleh sinergi 3 (tiga) 

kekuatan besar, yaitu: Mandiri Investasi (sebagai manajer investasi dengan dana 

kelolaan terbesar di Indonesia), Deutsche Bank (sebagai bank kustodi reksa dana 

terbesar di Indonesia yang sudah berperan aktif sebagai kustodi reksadana 

konvensional maupun Syariah) dan Bank Syariah Mandiri (sebagai agen penjual 

yang merupakan bank Syariah terbesar di Indonesia). 

Tujuan BSM Investa Berimbang untuk memperoleh hasil investasi 

yangmenarik dan optimal dalam jangka panjang namun tetap memberikan 

pendapatan yang memadai melalui investasi pada Efek bersifat ekuitas, obligasi 

dan Efek bersifat utang lainnya dan instrument pasar uang yang sesuai dengan 

Syariah Islam. 

1.2 Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia 

Ide mendirikan Bank Muamalat Indonesia (BMI) tercetus dalam sebuah 

lokakarya MUI bertema "Masalah Bunga Bank dan Perbankan" yang diadakan 
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pada pertengahan Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Peserta lokakarya sepakat 

menugaskan Komite Pengembangan Ekonomi umat membentuk sebuah bank 

yang kegiatannya berpedoman pada Syariah Islam. keputusan ini dikukuhkan 

dalam Munas MUI akhir Agustus 1990 di Jakarta Tim yang terbentuk, yang 

kemudian dikenal sebagai Tim Perbankan MUI, diketuai Dr. H.M. Amin Aziz. 

Bank Islam yang terbentuk disepakati bernama Bank Muamalat Indonesia 

(BMI). "Muamalat" dalam istilah fiqih berarti hukum yang mengatur hubungan 

antarmanusia. Nama alternatif lain yang muncul pada masa pembentukan itu 

adalah Bank Syariat Islam. Namun mengingat pengalaman pemakaian kata 

'syariat islam' pada Piagam Jakarta, akhirnya nama itu tidak dipilih. Nama lain 

yang diusulkan adalah Bank Muamalat Islam Indonesia. Presiden Soeharto 

kemudian menyetujui nama terkahir dengan menghilangkan kata "Islam". 

4.2.1 Profil Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H 

atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 

H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan 

Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank 

Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen 

pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta 

pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian 

tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa 

Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 
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Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank 

Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini 

semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan 

terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus 

dikembangkan. Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 

memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor 

perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank 

Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet 

(NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. 

Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal 

setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 

pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development 

Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 

Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. 

Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa 

yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun 

waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi 

laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh 

kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan 

terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari 

keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh 
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anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, Bank Muamalat kemudian 

menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan pada (i) tidak 

mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemegang saham, (ii) tidak 

melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani yang ada, dan dalam hal 

pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kru Muamalat sedikitpun, (iii) 

pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri Kru Muamalat menjadi prioritas 

utama di tahun pertama kepengurusan Direksi baru, (iv) peletakan landasan usaha 

baru dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat menjadi agenda utama di tahun 

kedua, dan (v) pembangunan tonggaktonggak usaha dengan menciptakan serta 

menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank Muamalat pada tahun ketiga 

dan seterusnya, yang akhirnya membawa Bank kita, dengan rahmat Allah Rabbul 

Izzati, ke era pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan seterusnya. 

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 2,5 juta 

nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan 

BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP 

di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000 merchant debet. BMI saat ini 

juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar 

negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas 

nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic 

Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 

ATM di Malaysia. 

Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk 

menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap syariah, 
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namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. 

Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional 

dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi 

yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang diterima 

antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance 

News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in Indonesia 

2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic Finance 

House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong Kong). 

4.2.2 Visi, Misi dan Jajaran Manajemen Bank Muamalat Indonesia 

 

VISI 

 

Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di 

pasar rasional. 

MISI 

Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan 

pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi 

yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder. 
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4.2.3 Sturuktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia 

Gambar 4.2 Sturuktur Organisasi BMI 

 

1.2.4 Produk dan Layanan Bank Muamalat Indonesia 

1. Penghimpun Dana 

a.  Tabungan Muamalat 

  Tabungan Ummat 

 Tabungan haji arafah 

 Tabungan haji arafah plus 

 Tabungan shar-E 

 Tabungank 

b.  Giro Wadiah 

 Giro wadiah personal 
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 Giro wadiah koporasi 

c.  Deposito 

  Deposito mudharabah 

  Deposito fulinves 

d.  Asuransi 

  ful PROTEK 

  syariah mega covers 

  ta’awun card 

  fitrah card 

  Nisbah & Tarif 

 Hi-1000 

2. Pembiayaan 

a.  Jual-Beli 

  Murabahah 

  Istishna 

  Salam 

  Bagi Hasil 

  Mudharabah 

  Musyarakah 

  Sewa 

  Ijarah 

  Ijarah muntahia bittamlik 

  KPRS ( baiti jannati ) 
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3. Layanan 

  Transfer 

  Kaskilat 

  Letter Of Credit 

  Bank Garasi 

  Layanan 24 Jam 

 

 


